
Dokumen
Pembangunan 

Kecamatan Bara



Perencanaan 
Pembangunan 

wilayah
Menggambarkan tentang strategi pembangunan yang 

adaptif dan berkorelasi dengan tipologi wilayah di 

kecamatan bara 



Penyusunan dokumen perencanaan
yang terintgerasi berbasis partisipatif ini
sendiri dimaksudkan sebagai upaya
dalam mewujudkan keterpaduan antara
pembangunan di wilayah kecamatan
bara dengan pembangunan kota palopo
secara keseluruhan sehingga terwujud
penataan ruang berkualitas. Selain itu,
dokumen ini nantinya akan menguraikan
deskripsi khusus terkait dengan data
sosial ekonomi (sosek) Kecamatan Bara.
Buku cetak biru perencanaan kecamatan
bara nantinya juga akan disinkronisasi
dengan master plan yang ada saat ini
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Pendahuluan
Setiap tahunnya pemerintah daerah melakukan musyawarah
pembangunan untuk mendapatkan informasi usulan dalam rangka
menyusun perencanaan pembangunan tahunan (RKPD). Meskipun
musyawarah perencanaan pembangunan sudah dilaksanakan, akan tetapi
masih terdapat berbagai permasalahan terkait dengan aspek
pengambilan keputusan perencanaan pembangunan, khususnya dalam
menentukan skala prioritas pembangunan. Integrasi spatial (ruang)
kadang tidak dilihat secara korelatif atas kebutuhan infrastukturnya,
sehingga wajar jika pilihan prioritas yang ditetapkan tidak menyelesaikan
sebab masalah yang terjadi di bawah.

Di tingkat kecamatan, tentunya pemerintah kecamatan punya peran
penting bersama dengan SKPD terkait dalam memfasilitasi proses
perencanaan partisipatif (kelurahan sampai tingkat RW/RT).

Untuk mendorong perubahan paradigma musyawarah pembangunan
yang selama ini kadang diliihat sebagai pelaksanaan formil, maka
pemerintah kecamatan bara mencoba melakukan pola perencanaan
integratif berbasis partisifatif. Melalui grand design perencanaan
pembangunan partisipatif yang memberikan prioritas dan space bagi
masyarakat untuk berpartisipasi dan berkembang sesuai dengan
karakteritsik dan potensi lokal yang dimiliki



Pemerintah daerah dalam proses musrembang
dianggap belum efektif mendorong perencanaan
pembangunan berbasis kebutuhan publik.
Masalahnya,

a. Masyarakat/peserta musrembang dari tingkat
kelurahan sampai kecamatan tidak memahami
kondisi faktual pada berbagai sektor

b. Tidak adanya master plan pembangunan
periodik yang ditampilkan dalam proses
musrembang (panduan detail)

c. Tidak adanya evaluasi awal berbasis data
untuk membaca problem mendasar

d. Tidak didahului dengan perencanaan
partisipatif yang memadai sebelum masuk di
proses formil pengajuan skala prioritas pada
tingkat kelurahan dan kecamatan

e. Belum adanya data sosial ekonomi (analisis
livelihood dan analisis aktivitas) masyarakat
yang memadai



Jejaring Pelayanan 

Sentralistik – vertikal (lemah)

Perencanaan Kawasan

Sentralistik – vertikal 

(kecamatan tidak terlibat)

Pasal 10 dan 11

(tugas Camat

Pasal 17

1. Disusun perencanaan kecamatan sebagai 

kelanjutan dari hasul musrembang 

kelurahan

2. Perencanaan pembangunan kecamatan 

merupakan bagian dari perencanaan 

pembangunan kota
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Penulisan dokumen ini 

adalah untuk dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan yang 

berifat praktis dan 

operasional dalam setiap 

penyusunan program 

pembangunan di kecamatan 

bara

1. Menggambarkan 

potensi dan kondisi 

pembangunan 

kecamatan bara

2. Memberikan analisis 

kebutuhan 

pembangunan dan 

pelaksanaan 

kegiatan di 

kecamatan bara

MAKSUD 

TUJUAN



IDE PENELITIAN PERENCANAAN PENERAPAN EVALUASI



Membangun kesamaan 

persepsi

Menyusun alur 

penyusunan dokumen

WORKSHOP

FGD

Tersedia dokumen 

pembangunan 
Seminar



Ada 5 hal yang perlu menjadi fokus 

penyusunan perencanaan suatu wilayah.

Aspek Rekayasa Fisik

Aspek SOSEKBUD

Aspek administrasi

Aspek Kondisi alam/SDA

Aspek SDM



Perlu mendorong dokumen 

pembangunan di tingkat 

keccmatana yang up to date 

sebagai upaya akselerasi dan 

sinergitas kegiatan 

pembangunan di kecamatan 

bara

Merumuskan Inovasi 

pembangunan yang adaptif dan 

berkelanjutan

Kolaborasi Multipihak dengan 

bentuk kordinasi terbuka

Mendorong kolaborasi program dengan semua stake holder dalam mendorong

pembangunan ekonomi yang inklusive. 

Menjamin terciptanya integrasi, 

sinkronisasi dan sinergitas 

pelaku pembangunan



Menggambarkan tujuan ideal pembangunan kota 

palopo/mencapai kondisi yang ingin diwujudkan.

Sinkronisasi pandangan dalam rangka 

menudukung perwujudan visi 

pembangunan/keberlanjutan kebijakan 

pembangunan pada tingkat kecamatan.

Membangun keterkaitan perencanaan 

pembangunan di tingkat kecamatan dan 

mengoptimalkan parisipasi masyarakat dalam 

semua aktivitas pembangunan

Visi –misi pemkot palopo

Visi -misi kecamatan bara

Sinergitas perencanaan dan pelaksanaan kegiatan



penjabaran dari visi dan misi dan juga merupakan 

hal yang akan dicapai atau dihasilkan. 

TUJUAN

SASARAN

PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

PERENCANAAN KECAMATAN

MUSREMBANG
MUSREMBANG

Musyawarah rencana pembangunan dengan 

menyesuaikan potensi di tiap sektor dan wilayah

Penyusunan rencana program yang menyesuaikan visi-

misi pemda dan mendorong kolaborasi program pada 

OPD

proses penentuan atau penjabaran suatu kebijakan 

dalam rangka pelaksanaan suatu rencana kegiatan.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan

yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah

dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam

jangka 5 tahun ke depan





MAJU
Palopo yang maju bermakna
bahwa kota ini bergerak kearah
yang lebih positif, ditandai
dengan ketersediaan sarana
dan prasarana perkotaan yang
lebih lengkap, lebih berkualitas,
lebih berestetika dan
bermanfaat bagi perekonomian
dan kesejahteraan warga

INOVATIF
Palopo yang inovatif bermakna

bahwa kota ini selalu member

solusi terhadap persoalan warga

melalui pengelolaan pemerintahan

dan layanan public yang efisien,

efektif dan berbasis riset, serta

industri kreatif berkembang sebagai

sektor utama penggerak ekonomi.

BERKELANJUTAN
Palopo yang berkelanjutan

bermakna bahwa pembangunan

dilakukan secara harmoni sesuai

daya dukung dan daya tamping

lingkungan hidup, inklusif secara

sosial dan memperlihatkan

kelestarian budaya local.

Terwujudnya Palopo sebagai Kota Maju, Inovatif dan
Berkelanjutan Pada Tahun 2023



MISI 
PEMERINTAH KOTA PALOPO

Point 1

Melaksanakan layanan pendidikan, 

kesehatan serta jaminan dan perlindungan

sosial untuk kelompok rentan

Point 2

Mewujudkan lingkungan yang layak huni

melalui pengembangan infrstuktur

perkotaan, penaatan pemukiman, sanitasi

dan ruang terbuka hijau;

Point 3

Memodernisasi layanan publik, meningkatan

kualitas aparatur dan tata kelola

pemerintahan, serta mendorong partisipasi

publik dalam pembangunan

Point 4

Mendorong kewirausahaan berbasis jasa

dan niaga melalui peningkatan keterampilan

hidup, permodalan dan pendampinagan

bisnis;

Point 5

Mewujudkan iklim yang toleran terhadap

pengembangan pariwisata & ekonomi kreatif

yang bercirikan nilai budaya Luwu.;



Meningkatkan kualitas 
pengelolaan lingkungan 
hidup

Meningkatnya derajat pendidikan masyarakat

Meningkatnya kualitas kinerja
penyelenggaraan pemerintah

Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat

Meningkatnya derajat 
kesejahteraan sosial masyarakat

Meningkatnya kapasitas 
dan layanan infrastruktur 
perkotaan

Meningkatnya konektivitas
dan aksesibiltas wilayah
serta infrastruktur strategi
daerah

Meningkatnya kualitas pelayanan
publik

Meningkatnya perluasan
kesempatan berusaha dan
produktivitas tenaga kerja

Meningkatnya produksi dan
produktivitas

Meningkatnya kontribusi
sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif dalam pereknomoian
daerah





Meningkatkan pembinaan dan pengawasan aparatur dan masyarakat

Mewujudkan Pembangunan dengan Berjamaah

Mewujudkan sistem pelayanan terintegrasi secara 
komprehensif

Mewujudkan kecamatan Bara yang sejahtera



Mengembangkan

teknologi informasi dan

komunikasi serta pelayanan

publik

Mengembangkan

pereknonomian berbasis

masyarakat secara merata

dan berkeadlian

Memberdayakan kapasitas

kelembagaan dan

manajemen kantor

kecamatan bara

Membangun kordinasi 

perencanaan, pelaksanaan 

dan pengawasan 

pembangunan di  tingkat 

kecamatan bara

Mengembangkan sarana  

dan prasana untuk 

pelayanan publik serta 

kelancaran mobilitas sosial 

dan ekonomi

Mengoptimalisasi potensi 

unggulan dan produk 

yang berdaya saing 

melalui pendekatan 

pembangunan agropolitan

TUJUAN

PEMBANGUNAN

mabBARAkka

Mengembangkan sistem pendataan,

pelaporan, inforamsi, evaluasi dan

pengendalian penyelenggaraan pemerintahan

kecamatan

Mewujudkan kualitas SDM berdaya saing



Misi

Mewujudkan sistem 
pelayanan terintegrasi 
secara komprehensif

Mewujudkan 
Pembangunan dengan 
Berjamaah

Meningkatkan pembinaan 
dan pengawasan pada 
aparatur dan masyarakat

Tujuan

Mengembangkan teknologi

informasi dan komunikasi serta

pelayanan publik

Membangun kordinasi 

perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan pembangunan di  

tingkat kecamatan bara

Memberdayakan kapasitas 

kelembagaan dan manajemen 
kantor kecamatan bara 

Sasaran

Mewujudkan Kecamatan 
Bara yang sejahtera

Mengoptimalisasi potensi unggulan 

dan produk yang berdaya saing 

melalui pendekatan pembangunan 

agropolitan

Mengembangkan sarana  dan 

prasana untuk pelayanan publik 

serta kelancaran mobilitas 

sosial dan ekonomi

Meningkatnya akses masyarakat 

terhadap pelayanan yang berkualitas

Meningkatnya partisipasi masyarakat 

pada setiap pelaksanaan kegiatan 

pembangunan di kecamatan bara

Meningkatnya usaha mikro berbasis 

comodity local 

Meningkatnya kualitas dan 

akuntabilitas kinerja birokrasi di 

kecamatan bara

Meningkatnya akses yang memadai 

dan layak dalam menunjang kegiatan 

ekonomidan sosial masyarakat



Penataan dan perbaikan sarana 

dan prasarana pelayanan 

publik yang lebih baik

Strategi

Menerapkan sistem 

pelayanan publik yang 

prima

Arah Kebijakan

Program pembangunan data dan informasi

Program pembangunan

1tb storage

Program penataan sistem manajemen 

sumber daya manusia aparatur

Program penataan adminsirasi 

kependudukan

Program Peningkatan dan pengembangan 

layanan publik



Tingkat ketersediaan data yang 

akurat dan up date

Strategi

Mengoptimalkan 

pemanfaatan sistem 

informasi perencanaan 

pembangunan pada 

BAPEDA Kota palopo

Arah Kebijakan

Program Perencanaan pembangunan di 

tingkat kecamatan

Program pembangunan

Program pengembangan data dan informasi

Program kerjasama pembangunan dengan 

semua stake holder berkepentingan



Penyelengaraan pendidikan untuk 

aparatur pemerintah daerah

Strategi

Menata kelembagaan yang 

efektif dan efisien secara 

internal di kecamatan bara

Arah Kebijakan

Program Pembinaan dan 

pengembangan aparatur

Program pembangunan

Program peningkatan dan penerapan 

sprinsip – prinsip  good governance

Tata kelola kearsipan yang 

tertib dan sesuai standar

Program penyelamatan dan pelestarian 

dokumen/arsip kecamatan

Program pemeliharaan rutin berkala sarana 

dan prasarana kearsiapan kecamatan



Menumbuhkembangkan  

potensi dan kreativitas di 

masyarakat

Strategi

Penyelenggaraan event 

pemuda dan orgranisasi 

kepemudaan

Arah Kebijakan

Program peningkatan peran serta 

kepemudaan

Program pembangunan

Program peningkatan upaya 

penumbuhan kewirausahawan dan 

kecakapan hidup pemuda

Peningkatan partisipasi  

dan swadaya masyarakat 

dalam pembangunan

Program peningkatan keberdayaan 

dalam pembangunan

Program literasi masyarakat



Peningkatan nilai tambah dan 

daya saing produksi pertanian

Strategi

Meningkatkan produksi 

dan mutu produksi 

pertanian,perkebunan dan 

perikanan

Arah Kebijakan

Program Pengembangan perikanan tangkap

Program pembangunan

Program pengembangan budidaya 

perikanan

Mengembangkan 

dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

tepat guna

Program peningkatan penerapan 

teknologi tepat guna pada kegiatan 

pertanian/perkebunan dan perikanan

Program peningkatan produksi 

pertanian/perkebunan



Penguatan usaha mikro, 

penyediaan fasilitas 

pengembangan kemampuan 

usaha kreatif masyarakat

Strategi

Pengembangan industri 

yang disertai penguatan 

kapasitas produksi dan 

pemasaran

Arah Kebijakan

Program Pengembangan industri kecil dan 

menengah

Program pembangunan

Program peningkatan kapasitas IPTEK 

sistem produksi

Menjalin kemitraan  

dengan pelaku usaha 

swasta

Program pengembangan kemitraan

Program pengembangan sentra – sentra 

industri potensial

Perluasan kesempatan 

kerja

Peningkatan kualitas dan produktivitas 

tenaga kerja



Melakukan pendekatan 
fungsional dan 
stuktural

Melalui 
Pendekatan 
Persuasif

Melakukan 
pendekatan 
Kemitraan





Luas wilayah Kecamatan Bara adalah

23,35 Km2, secara administratif

Pemerintahan Kecamatan Bara terbagi

menjadi 5 Kelurahan dengan jumlah

RW/RT sebanyak 31 RW/RK dan RT

sebanyak 102 RT

TEMMALEBBA 5,09 km²

BALANDAI 5,60 km²

RAMPOANG 4,65 km²

TO’BUL

UNG
3,97 km²

BUNTU 

DATU
4,04 km²



26%

23%26%

12%

14%

7119

6256
7141

3297

3767





Keterangan ;

1. Tidak ada lahan sawah di kecamatan bara yang digarap untuk aktivitas pertanian

2. Luas lahan secara keseluruhan (23,35 km²) di kecamatan bara 
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Sawah

Tanah kering

PENGGUNAAN LAHAN

2015 2016 2017

Luas Daerah Menurut Penggunaan di Kecamatan Bara (dalam Ha) 

Area of Wetland and Dry Land By Ward in Bara District (In Hectare), 

2015 – 2017



Luas Lahan Kering di Kecamatan Bara (dalam Ha) Area of 
Dry Land By Ward in Bara District (In Hectare),

2014 - 2016

Uraian 2014 2015 2016

Bangunan/
Pekarangan

Building/Yard
526 526 536

Tegalan & Kebun
Dry Land Near Rice

Field & Estate
231 231 236

Ladang/ Huma
Savanna

88 88 88

Tambak/ Kolam
Brackish/Pond

351 351 351



Lanjutan Tabel

Uraian 2014 2015 2016

Perkebunan
Estates Crops - - -

Hutan
Forest - - -

Lahan Sementara
Tidak Diusahakan 906 906 891

Lainnya
Other 233 233 233



Luas Panen dan Produksi Tanaman Palawija di Kecamatan Bara 
Harvested area and Productionof Secondary food Crops

in Bara District, 2016 – 2017

Uraian

2016 2017

Luas Panen
Harvested
area (Ha)

Produksi
Production (Ton)

Luas Panen
Harvested
area (Ha)

Produksi
Production (Ton)

Jagung
Maize 110 7119,00 73 492,00

Kedele
-

- -- -

Ubi kayu
Cassava - - - -

Ubi jalar
Sweet
Potatoes

- - - -



Luas Panen dan Produksi Perkebunan di Kecamatan Bara
Harvested area and Production of Estates

in Bara District (2016 – 2017)

Uraian

2016 2017

Luas Panen
Harvested
area (Ha)

Produksi
Production (Ton)

Luas Panen
Harvested
area (Ha)

Produksi
Production (Ton)

Kelapa Hibrida
Hybridas Coconut

- - - -

Kelapa Dalam
Tall Coconut

30,83 2,30 42,06 1,21

Kopi Robusta
Robusta Coffe

- - - -

Kopi Arabika
Arabica Coffe

113,88 23,45 176,96 1,61

Cengkeh
Clove

6,08 0,01 6,08 0,01

Jambu Mete
Cashew Nut

- - - -



Lanjutan tabel

Uraian

2016 2017

Luas Panen
Harvested
area (Ha)

Produksi
Production (Ton)

Luas Panen
Harvested
area (Ha)

Produksi
Production (Ton)

Kemiri
Candlenut

- - - -

Kapuk
Kapok

- - - -

Panili
Vanili

- - - -

Lada
Pepper

2,50 0,01 2,50 0,01

Pala
Nutmeng

- - - -

Aren
Sugar Palm

13,37 0,02 1,61 0,01

Pinang
Areca Nut

0,63 0,01 0,63 0,01

Sagu
sago

3.04 0,44 3,27 0,07



Banyaknya Petani Perkebunan di Kecamatan Bara
Number of Estates Farmers in Bara District,

2015 – 2017

Uraian 2015 2016 2017

Kelapa Hibrida - - -

Kelapa Dalam 65 65 59

Kopi Robusta - - -

Kakao 255 275 260

Cengkeh 135 254 240

Jambu Mete - - -

Kemiri - - -

Kapuk 5 5 5

Vanili - - -

Lada 100 147 167

Pala 112 112 112

Aren 31 31 26

Pinang 40 40 178

Sagu 30 30 29



Produksi Perikanan Laut dan Darat Menurut Jenisnya
di Kecamatan Bara (dalam Ton)

2015– 2017

Uraian 2015 2016 2017

Perikanan Laut
Marine Fishery

1 773,60 2383,80 2383,80

Perikanan Darat
Inland fishery 441,04 634,81 2203,75

Jumlah
Total

2 214,64 3 018,61 4 587,55



Luas Areal Budidaya Perikanan (dalam ha)
di Kecamatan Bara 2015-2017

Uraian 2015 2016 2017

Tambak
Brackish Water

Pond
364,00 364,00 364,00

Kolam
Pond

5,00 5,00 5,00

Sawah
Paddy Field

- - -

Jumlah
Total

369,00 369,00 369,00



Nilai Produksi Budidaya Perikanan Laut dan Darat
di Kecamatan Bara (Rp. 000)

2015-2017

Uraian 2015 2016 2017

Perikanan Laut
Marine Fishery 31 713 850 41 517 128 -

Tambak
Brackish Water 

Pond

4 853 000 4 853 000 10 619 179,22

2 025 000 2 025 000 2 577 913,05

Kolam
Pond 195 000 195 000 -



Luas Areal, Produksi, Harga, dan Nilai Produksi
Rumput Laut Gracilarria di Kecamatan Bara

2015 – 2017

Uraian 2015 2016 2017

Luas areal
Area (ha)

364,00 364,00 364,00

Produksi
Production (ton) 23 657,80 20 354,38 4 009,49

Harga
Price (Rp. 
000/ton)

1 500 1 500 200

Nilai produksi
Production
value(Rp. 000)

35486700 30 531 570 8 018 980



Populasi Ternak Besar
di Kecamatan Bara (dalam ekor)

2015-2017

Ternak (livestock) 2015 2016 2017

Sapi
Cow

592 488 866

Kerbau
Buffalo

41 49 -

Kuda
Horse

Babi
Pig

196 180 50

Kambing
Coat

314 687 285



Populasi Ternak Kecil dan Unggas
di Kecamatan Bara (dalam ekor) 2015-2017

Ternak 2015 2016 2017

Ayam Buras
Hens 22 384 - 48 500

Ayam Petelur
Broiler - - 1 000

Ayam Pedaging
Broiler

230.000 498 700 515 100

Itik Lokal
Duck 568 3 245 284



Banyaknya Produksi Telur dan Kulit Ternak Besar/Kecil
di Kecamatan Bara (2015-2017)

Uraian 2015 2016 2017

Produksi Telur
Egg

Production

Ayam
Buras
Hens

940 128 10 440 000 5 820 000

Ayam Ras
Broiler

- - 120 000

Itik
Duck

51 120 389 400 286 080

Kulit Ternak
Livestock
Leather

Kerbau
Buffalo

- - -

Sapi
Cow

- - -

Kambing
Goat

- - -



Banyaknya Usaha Industri Menurut Golongan Industri
Dirinci per Kelurahan di Kecamatan Bara 2017

Kelurahan
(Ward)

GOLONGAN INDUSTRY

Jumlah 
(Total)

Industri 
Rumah
Tangga
(1-4
T.Kerja)

Industri Kecil 
(5-19 T.Kerja)

Industri
Sedang (20-
99 T.Kerja)

Industri Besar 
( > 100 
T.Kerja)

Temmalebba 5 1 - - 6

Balandai 6 - - 1 7

Rampoang 2 - - - 2

To’bulung 8 1 - - 9

Buntu Datu 7 4 2 - 13

Jumlah/total 28 8 2 1 37



Banyaknya Tenaga Kerja Menurut Golongan Industri
Dirinci per Kelurahan di Kecamatan Bara (2017)

Kelurahan
(Ward)

GOLONGAN INDUSTRY

Jumlah 
(Total)

Industri 
Rumah
Tangga
(1-4
T.Kerja)

Industri Kecil 
(5-19 T.Kerja)

Industri
Sedang (20-
99 T.Kerja)

Industri Besar 
( > 100 
T.Kerja)

Temmalebba 5 5 - - 10

Balandai 10 - - 106 116

Rampoang 12 - - - 12

To’bulung 9 3 - - 12

Buntu Datu 27 34 22 - 83

Jumlah/
total

63 42 22 106 233



Banyaknya Usaha Industri Menurut Jenis Kegiatan
Dirinci per Kelurahan di Kecamatan Bara (2017)

Kelurahan
(ward)

JENIS KEGIATAN (ACTIVITY)

Penggilingan 
Padi

Pengolahan
Sagu

Pembuatan 
Atap

Batu 
Bata/batako

Industri
Tahu/tempe

Temmalebba - - 2 - -

Balandai - - - - -

Rampoang - - - - -

To’bulung - - 2 4 -

Buntu Datu 1 - 3 1 -

Jumlah/
total

1 - 7 5 -



Lanjutan Tabel (2017)

Kelurahan
(ward)

JENIS KEGIATAN (ACTIVITY)

Pembuatan
Roti

Minyak 
Kelapa

Keramik
Pembuatan 
Meubel

Gorong -
gorong

Temmalebba - - - 5 -

Balandai - - - 1 1

Rampoang - - - 3 -

To’bulung - - 2 2 -

Buntu Datu - - 3 2 -

Jumlah/
total

- - 5 13 1



Lanjutan Tabel (2017)

Kelurahan
(ward)

JENIS KEGIATAN (ACTIVITY)

Sortir rotan Kayu Lapis Pembuatan 
Kusen

Percetakan/
penerbitan

Lainnya

Temmalebba - - 2 - -

Balandai - - 2 - -

Rampoang - - 1 - -

To’bulung - - 1 - -

Buntu Datu - - 2 - -

Jumlah/
total

- - 8 - -



Banyaknya Usaha Jasa Perorangan
Dirinci per Kelurahan di Kecamatan Bara (2017)

Kelurahan
(ward)

Salon 
Kecantikan

Tukang 
Cukur

Tukang Jahit
Reparasi

Motor
Reparasi 
Sepeda

Temmalebba 1 2 8 4 -

Balandai - 3 6 3 -

Rampoang 4 1 5 2 -

To’bulung 2 - 4 2 -

Buntu Datu 1 1 6 3 -

Jumlah/
total

8 7 29 14 -



Banyaknya Usaha Jasa Persewaan
Dirinci per Kelurahan di Kecamatan Bara (2017)

Kelurahan
(ward)

JENIS PERSEWAAN

Peralatan
Musik

Pakaian
Pengantin

Perlengkapan
Pesta

Persewaan 
Bangunan

Persewaan
Kaset (VCD)

Temmalebba 2 1 1 - -

Balandai - 1 1 - -

Rampoang 1 4 3 - -

To’bulung 1 1 1 - -

Buntu Datu - 1 1 - -

Jumlah/
total

4 8 7 - -



Banyaknya Rumah Makan dan Warung
Dirinci per Kelurahan di Kecamatan Bara(2017)

Kelurahan (ward) Mini Market Warung Makan

Temmalebba - 6

Balandai 3 4

Rampoang 1 10

To’bulung - 12

Buntu Datu - 7

Jumlah/
total

4 39



Banyaknya KUD, Non KUD dan Jumlah Anggota

Dirinci Per Kelurahan di Kecamatan Bara (2017)

Kelurahan
(ward)

KUD NON KUD JUMLAH/TOTAL

Usaha Anggota Usaha Anggota Usaha Anggota

Temmalebba - - - - -

Balandai 1 18 - - 1 18

Rampoang - - - - - -

To’bulung - - - - -

Buntu Datu - - 3 56 3 56

Jumlah/
total

1 18 3 56 4 74



Percepatan Pertumbuhan

Ekonomi dengan

Menumbuhkembangkan

Sektor-Sektor Unggulan

Kecamatan

Kualitas SDM dan pola 

pikir masyarakat 

kecamatan bara

Meningkatkan 

partisipasi swasta di 

kecamatan bara

Penguatan konektivitas

wilayah ( baik ditingkat

kecamatan maupun

antara kelurahan.

Kualitas tata kelola 

pemerintahan kecamatan bara

Mendorong Upaya Kelestarian

dan Kualitas Lingkungan Hidup di

kecamatan bara



Perkebunan

A

perikanan

Rumput laut

Perkebunan

Perkebunan



1. Untuk mencapai sasaran pembangunan pemerintah
kota palopo sebagaimana yang tergambar pada visi –
misi, dan sasaran pembangunan secara proprosional,
perlu untuk memperhatikan tingkat perkembangan
wilayah dan karakteristik potensi perekonomian yang
ada.

2. Prioritas /Sasaran pembangunan kecamatan bara
disesuaikan dengan konidisi wilayah kelurahan
sebanyak 5 kelurahan dan sektor – sektor potensial
yang dapat menunjang aktivitas pemerintahan,
kegiatan ekonomi dan sosial kemasyarakatan,
prioritas pengembangan sektoral ini didasarkan pada
kondisi kewilayahan dan kebutuhan masyarkat di
kecamatan bara

3. Dari aspek perekonomian wilayah, secara khusus
pembangunan kecamatan bara perlu diarahkan pada
pengembangan subsektor perekonomian dan
komoditi rumput laut yang dari tahun ke tahun
tingkat produktivitasnya terus naik.



no Wilayah Pengembangan Sektor

1 Kelurahan balandai

Perdagangan besar dan eceran

Restoran

Jasa Perusahaan

Sosial Kemasyarakatan

Industri Makanan dan Minuman

Hotel

Jasa perorangan dan rumah tangga



no
Prioritas Pengembangan Sektor

2 Kelurahan temmalebba

perikanan

Hiburan dan rekreasi

Industri Makanan, Minuman

Jasa perorangan dan rumah tangga

Pertanian (rumput laut)



no
Prioritas Pengembangan Sektor

2 Kelurahan rampoang

Perdagangan besar dan eceran

Hiburan dan rekreasi

Industri Makanan, Minuman

Jasa perorangan dan rumah tangga



no
Prioritas Pengembangan Sektor

2 Kelurahan to’bulung

perkebunan

Hiburan dan rekreasi

Industri Makanan, Minuman

Jasa perorangan dan rumah tangga



no
Prioritas Pengembangan Sektor

2 Kelurahan buntu datu

Peternakan

Hiburan dan rekreasi

Industri Makanan, Minuman

Jasa perorangan dan rumah tangga

Sosial kemasyarakatan

Tanaman perkebunan

kehutanan











Fasilitator FGD











PERUBAHAN TIDAK AKAN DATANG JIKA KITA 

TERUS MENUNGGU ORANG LAIN BERBUAT ATAU 

TERUS MENGHITUNG WAKTU YANG TEPAT. KITA 

PUNYA KEMAMPUAN UNTUK MERUBAHNYA  DAN 

CARA TERBAIK ADALAH MEMULAINYA TANPA 

MENUNDA

“


